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ABSTRAK

MUHAMMAD ALIP. Hubungan Keterampilan Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Pengelolaan Kelas dengan Prestasi Belajar Peserta Didik SMA Negeri 2
Pinrang (Dibimbing bapak Drs. Abd. Rahman K, M.Si,.dan bapak Dr. Buhaerah,
S.Pd., M.Pd.)

Penelitian ini membahas Hubun
peserta didik. Penelitian ini dima
Bagaimana pelaksanaan pengelol
prestasi belajar peserta didi
keterampilan guru pendidi
belajar peserta didik di

pengelolaan kelas dengan prestasi belajar
untuk menjawab permasalahan: (1)
Negri 2 Pinrang ? (2) Bagaimana
ang ? (3)Apakah ada hubungan

elolah kelas dengan prestasi

Penelltlan ini tif korelasional, dengan
populasi engambllan
sampel a mengguna

abel X yaitu
las dengan
aitu prestasi
. elitian  yang
is dengan menggunaka tuk menguji
n hipotesis penelitian me
oerhitungan terdapat pilan Guru
Pendidik lam Pengelolaan Kelas ajar Peserta
Didik S sebesar 0,464 atau berad ng.

Kata kun jelolaan Kelas, Prestasi Belajar Peserta Did
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu logi dari waktu ke waktu makin

pesat. Arus globalisasi omena ini, maka muncul

persaingan dalam ya bidang pendidikan.

k yang men

dalil-daliﬁzﬁtﬂ(grﬁinﬁeﬁdikan bai
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Terjemahnya:

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat..!

Allah SWT jugaberfirmandalam Q.S At-Taubah/9: 122

"‘J“ﬁ-;/}%‘/»-élﬂgjﬂ-‘-.

Terjemahnya:

Tidak sepatutnva baai mukminin itu perai semuanva (ke medan perana).
Menaapa tidak perai dari tiap-tiap aolonaan di antara mereka beberapa orana
untuk memperdalam penaetahuan mereka tentana agama dan untuk memberi
perinaatan kepada kaumnva aDablla mereka Telah kembali kepadanya, supaya

mereka itu dapat menjaga dmny’

Dalil tersebut hanya sebagian dari sekumpulan ayat dan hadits tentang

pendidikan. Karena pendidikan mencakup banyak hal, seperti pendidikan dalam

beribadah, berpakaian, bertamu, adab berbicara, bergaul dan lain sebagainya.

pali gis bagi peningkatan a manusia
endidikan menjadi i i gara. Lewat
a diukur maj : kan tumbuh

dalam segen i idikan yang

dapat menjadi negara yang maju dapatikita lihat dalam Undang-undang nomor 20

'Depertemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Cet. X; Bandung: CV Diponegoro,
2012), h.544,

Depertemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Cet. X; Bandung: CV Diponegoro,
2012), h. 207.

*As’aril Muhajir, Ilmu Pendidikan Persfektif Kontekstual, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), h. 17
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tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Dalam undang-undang tersebut
tujuan pendidikan yang hendak dicapai termaktum dalambab Il Pasal 3, tentang

tujuan pendidikan nasional yang berbunyi:

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, U manusia yang beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang M n berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan ketrampi ani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan man jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.

Upaya mere j idi di atas tidaklah muda
li Indonesia
saat ini as dari berbagai permasalahan, masih mi , a-prasarana

as Guru PAI, kesemp > 3 endidikkan,

didike jan kebutuhan, mahal N masalah

es jaran, hingga menuru kan masih
nya an di Negeri ini.

tah selaku penyelenggara pendidikan telah berusz lakukan per

an agar mutu pendidi | , diantaranya perbaikan

nataran  bagi G J I I, penyemp buku-buku

pe nambahan alat perags | mdakan ini menunju ahwa Mutu

Guru kan hanva .ﬁm..l* -ﬂ-a.h. ahteraa tetapi juga
2lum seperti

yang diharapkan. Perbaikan yang dilakukan pemerintah tidak optimal jika tanpa
dunkungan dari Guru PAI, orang tua peserta didik dan masyarakat yang turut serta

dalam meningkatkan mutu pendidikan.

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat 11. Tentang Sistem
Pendidikan. 3 (Jakarta: Sinar Grafika, 2009),Cet.II, h. 7.

*Syaiful Sagala, Kemampuan Profesinal Guru PAI dan Tenaga Kependidikan. (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 38.
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Berbicara tentang mutu penididikan tidak akan lepas dari kegiatan belajar.
Hasil kegiatan belajar yang diharapkan adalah prestasi belajar yang baik. Prestasi
belajar merupakan hasil belajar yang capai setelah melalui proses kegiatan belajar

mengajar. Dalam kamus bahasa Indonesia prestasi belajar adalah “penguasaan

pengetahuan atau keterampilan yang nbangkan oleh mata pelajaran, lazimnya

ditunjukkan dengan nilai 1g diberikan oleh Guru PAI”.°

Dengan demikian pre ar dapat ditu alui nilai yang diberikan

oleh seorang jumlah bidang studi yang telah dipelajarai oleh peserta

didik.

lebih bagi orang tua. stasi belajar
ir kondisi-kondisi dim i eserta didik

an dapat mengembang

idaklah mud bagai studi
bahwa ““prestasi b i garuhi oleh

dua fak i didik (inter

luar dir didik (elp*)nLEkPm.7

faktor dari

kelas yang

proses belajar

mengajar yaitu:

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), Cet. 11, h. 895.

"Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Ciputat Press, 2007), Cet. I,
h. 45.
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Pertama, perlu diketahui secara tepat factor-faktor yang dapat menunjang
terciptanya kondisi yang menguntunkan dalam proses pembelajaran, Kedua,
dikenal masalah-masalah yang diperkirakan dan biasanya timbul dan dapat
merusak iklim belajar-mengajar, Ketiga, dikusainya berbagai pendekatan dalam
pengelolaan kelas dan diketahui pula kapan dan untuk masalah mana suatu
pendekaan digunakan.®

Kegiatan pengelolaan kelasoleh karenanya diperlukan agar peserta didik

merasa aman, nyaman, dan senang proses pembelajaran, karena salah satu

indikator bahwa seorang an professional adalah memiliki
kemampuan dalam n dan memelihara kondisi
proses pembelajaran yang optimal serta mengembalikannya ketika terjadi gangguan

agar tuj

I yang ditujukan untuk i kelas yang

nya proses pembelajar

ru PAI maupun wali ke

serta didik secara keseluru

pelola kelas

jsung, Guru

oton, belum
a saja lebih
sedangkan
pengelolaan fisik belum dilakukan, misal Guru PAI tidak membuka jendela agar
terjadi sirkulasi udara yang baik. Jika ada peserta didik yang berjalan-jalan di kelas
saat proses pembelajaran berlangsung, Guru PAI tidak langsung memberkan

tindakan berupa teguran pada peserta didik.

8Ahmad Royani, Pengelolaan Pengajarn, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), Edisi Revisi, h, 22
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Suasana yang kurang kondusif juga terlihat dari adanya sebagian peserta
didik yang mengantuk dan mengganggu peserta didik yang lain saat proses kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Kurangnya interaksi yang terjadi antar Guru PAI

dengan peserta didik, juga mempengaruhi keterlibatan serta antusias peserta didik

dalam mengikuti pelajaran. Situasi te erjadi karena peserta didik merasa bosan
dan tidak memiliki keteri i pelajaran dengan baik dan
bersemangat.

Melihat wacana, s elolac apat berpengaruh
enulis ingin

berpengaruh

erta didik, dengan mel an di SMA

1 “hubungan keterampi

mengelolah

kelas de peserta didik SMA Neg

jadi pokok
PAI dalam

atas penulis

1.2.2 Bagaimana prestasi belajar PAI peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang ?

1.2.3 Apakah ada hubungan keterampilan Guru PAI PAI dalam pengelolaan kelas
dengan prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
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1.3.1 Untuk mengetahui pelaksanaan pengelolan kelas di SMA Negri 2 Pinrang.
1.3.2 Untuk mengetahui prestasi belajar PAI peserta didik di SMA Negeri 2
Pinrang.

1.3.3 Untuk mengetahui hubungan keterampilan Guru PAI PAI dalam mengelolah

kelas dengan prestasi belaja idik SMA Negeri 2 Pinrang.
1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegu
1.4.1 Kegunaan I
bah dalam
2lajaran.
diharapkan dapat dija perbaikan,
gembangan sekaligus bagi para
1422 susnya bagi

| yang akan

1423 lam proses
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Keterampilan Guru PAI

Keterampilan adalah hasil be sada ranah psikomotorik, yang terbentuk
menyerupai hasil belajar pat diartikan kemampuan untuk

nbangan dari hasil training

kecakapan
untuk esali . te mpit  yaitu
cepa ik disebut juga
normal edan i ormal skill,
intelekt , dan pilan adalah
tuk
t Undang-un Pendidikan
1, mengenai
rkualifikasi ¢ Guru PAl,
aiswara, tutor, instruk Silitator, dan
E, serta b ipasi dalam
membantu

perkembangan kepribadian seseorang dan mengarahkanya pada tujuan pendidkan.**

%Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” Kamus
online diakses dari. http://kbbi.web.id/terampil, diakses pada tanggal 27 desember 2016).

¥yndang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat 6. Tentang Sistem
Pendidikan.Nasional (Jakarta: Sekretaris Negara Republik Indonesia, 2003),h. 2.

“M. Jumali Dkk. Landasan Pendidikan, (Surakarta: Muhammadiyah University Perss,
2008), h. 41
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Hal ini menunjukkan bahwa Guru PAI bukan satu-satunya pendidik, orantua pun
pendidik untuk anaknya, pemerintah pendidik untuk masyarakatnya.
Tentang Guru PAI dijabarkan lebih rinci dalam Undang-Undang nomor 14

tahun 2005 tentang Guru PAI dan Dosen, Pasal I, ketentuan umum butir 1, berbunyi:

Guru PALI adalah pendidik pr
membimbing, mengara
pada pendidikan an
pendidikan mene

ngan tugas utama mendidik, mengajar,
ilai, dan mengevaluasi peserta didik
formal, pendidikan dasar, dan

Berdasarkan a Guru PAI merupakan
key per : ental dalam
proses | ajaran. Bahkan Guru PAI adalah sebagai m a’lim ampai ilmu,
iya me i G a didi )ersatu.
amus Besar Bahasa In sud dengan
Guru P : ang pekerjaannya (ma ahariz profesinya)
mengaj: ian yang lain, Guru PA i bagai orang
alam semua
lainnya.®
dijabarkan,

maka d puan yang

dimiliki ik dalz afigks i baik aspek

2yndang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Pasal 1 Ayat 1. Tentang Guru
PAI dan Dosen,h. 2.

1% Janawi, KOMPETENSI GURU PAI, Citra Guru PAI Profesional, (Bandung: Alabeta,
2012), h. 66

14 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 377.
!> Suparlan, Menjadi Guru PAI Efektif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 12
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Mengacu pada Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru PAI dan
Dosen dalam pasal 8 berbunyi, Guru PAI wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.’®* Kompetensi merupakan

seperangkat pengetahuan, keterampi n_perilaku yanga harus dimiliki, dihayati

dan dikuasai oleh Guru PA esinya.

Pada PP RI Ng 2005 Tentang Nasional Pendidikan Pasal

pendidikan
kompetensi
nal, dan d)

ompetensi maka keter salah satu

perangk na keterampilan tersebu

ampi enyusun skenario pembelajaran
ampilan mem menu elajaran
ampilan menj
ampilan berta
ampilan mem
ampilan men
ampilan mengadaka

mian ek A R [

ROOONoTTRWNE

Guru PAI selama

melakukan interaksi belajar mengajar berlangsung, yang terdiri dari:

18 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Pasal 8. Tentang Guru PAI dan
Dosen,h. 6.

Y. Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru PAI dan Tenaga Kependidikan
(Bandung: Alfabeta. 2009), Cet. Il,, h. 30.

¥Mukminan, Modul Keterampilan Dasar Mengajar , (Yogyakarta : LP2MP UNY, 2013), h.
205
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1. Keterampilan membuka pelajaran, vyaitu kegiatan Guru PAI untuk
menciptakan suasana yang menjadikan peserta didik siap mental sekaligus
menimbulkan perhatian peserta didik terpusat pada hal-hal yang akan
dipelajari.

2. Keteramplan menutup pelajaran, yaitu kegiatan Guru PAI untuk menutup
pelajaran yang diberikan Guru PAI dikalas

3. Keteramplan menjelaskan, yaitu usaha penyajian materi pelajran yang
diorganisasikan secara sistematis.

4. Keterampilan mengelola kela:
untuk menciptakan siklus be

5. Keterampilan bertanya

aitu kegiatan yang dilakukan Guru PAI
engajar yang kondusif.

ang dilakukan Guru PAI untuk
elalui pemberian pertanyaan

6. Keterampilan
dlberlkan

atu respon positif yang
kan perbuatan baik dan

PAI dalam

salah satu

uasai oleh seorang Gu ankan tugas

aan Kelas

ang dihadapi Guru PAI, baik la yang sudah

adalah kete las. Aspek ling sering

idiskus leh penulis p adalah juga olaan kelas.
Hal ters sebabkan karena pe elas merupakan ma ingkah laku
yang otakan  dan
at mencapai

tujuan pengajaran secara efisien. Dengan demikian pengelolaan kelas yang efektif

adalah syarat bagi pengajaran yang efektif.?’

Kunandar, Guru PAI Profesional:lmplementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru PAI, (Jakarta: Grafindo, 2007), h. 57

23yaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), Cet.
111, h. 194,
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Suatu kondisi yang optimal dapat tercapai jika Guru PAlI mampu mengatur
anak didik dan sarana pengajaran dan saran pengajaran serta mengendalikannya
dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Juga

hubungan interpersonal yang baik antara Guru PAI dengan anak didik, dan anak

didik dengan anak didik, merupa arakat keberhasilan pengelolaan kelas.

“Pengelolaan kelas yang ef mutlak bagi terjadinya proses

belajar-mengajar yang

rkaitan dengan lansun

menguasai materi, pe ) tepat, dan
asi yang tepat.
PAI dalam
nya proses

embelajaran
embelajaran
olaan kelas

Jalam dunia

Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu pengelolaan dan kelas. Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Istilah Pengelolan diartikan sebagai “proses, cara,

2gyaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 173.

22\V.. James Popham dan Evi L. Baker, Teknik Mengajar Secara Sistematis, Ter. Hadi, dkk,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), Cat I, h. 101.
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perbuatan mengelola” 2 Sedangkan yang dimaksud dengan kelas adalah “tingkatan,
ruang tempat belajar di sekolah™* Pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah kelola
ditambah awalan “pe” dan akhiran “an” istilah lain dari kata pengelolaan adalah

manajemen yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan. Manajemen

atau pengelolaan dalam pengertian menurut Suharsimi Arikunto adalah peng

administrasian, pengaturan

pptimal bagi

eserta didik

yang m i ,
emar Hamalik:
: ompok orang yang meI egiat j
aran dari Guru PAL. ini inj
karena dalam pengertla t ad
: dengan pendapat Suharsi unto am didaktik
_ L kelas yaitu s pok peserta

dari Guru

“““ as menurut

%pysat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” Kamus
online diakses pada tanggal 07 November 2016 dari http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/indekx.php.

*Desi anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2002), h. 230.
gyaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 196

%Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching (Padang: PT. Ciputat Press,
2005), Cet. I, h. 89.

“’Martinis Yamin, Manajemen Pembelajaran Kelas: Strategi Menigkatkan Mutu
Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), Cet. I, h. 34
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pengertian umum dapat dibedakan atas dua pandangan yaltu Pertama,
Pandangan dari segi peserta didik, Kedua Pandangan dari segi fisik.®

Kelas bukan sekedar ruangan dengan segalah isinya yang bersifat statis dan
fasif, namun kelas juga merupakan saran berinteraksi antara peserta didik dengan

peserta didik dan peserta didik dengan. Guru PAI. Ciri utama kelas adalah pada

aktivitasnya. Untuk dapat menj pembelajaran yang dinamis perlu

adanya suatau pengel encana, dengan kata lain
pengelolaan  kelas ahkan secara ebagai suatu proses
atan belajar

kelas yang

jaja dilakuk
kan kondisi
pat bejalan

juga menyat kelas adalah pilan Guru
PAI enciptakan si  belajar ptimal dan

menge nya bila terj ses belajar me

kman daﬂ*ﬁg RM Ewwa peng elas adalah

segalah gajar yang

efektif dan menyenangkan serta dapat otivasi peserta didik untuk belajar dengan

“Martinis Yamin, Manajemen Pembelajaran Kelas: Strategi Menigkatkan Mutu
Pembelajaran, h. 197

%% |skandar, Psikologi Pendidikan Sekolah Orintasi Baru, (Ciputat: Gaung Persada, 2009), h.
210-211.

**Muh. Uzer Usman, MenjadiGuru PAI Profesional, (Bandung: PT Remaja Karya, 2007),
h.97
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baik sesuai dengan kemampuan.®'Sedangkan menurut Wina Sanjaya, pengelolan
kelas adalah keterampilan Guru PAI untuk menciptakan dan memelihara kondisi
belajar yang optimal dan mengembalikan nya manakala terjadinya hal-hal yang dapat

mengganggu suasana pembelajaran.*

Sementara menurut Syaif rah dan Aswan Zain:
Pengelolan kelas I untuk menciptakan dan

memelihara kon embalikannya bila terjadi
gangguan dala kelas adalah salah satu

yang akan

put dengan

i pengelolaan kelas i atas pada
stik yang sama yaitu tivita real untuk
Suatu disi proses pembelajaran vy kond yaman dan

. Kondisi ini berikan peng psitif secara

s pembelajar i engembalikan jik li gangguan

seperti didik mengantuk, rjakan tugas, dan

k fokus pads FateHipémbeiarant L [

ar peraturan

kelas, s¢

' Ade Rukman dan Asep Suryana, Pengelolan Kelas, (Bandung: UPI Press, 2006), h. 29

%2Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implemntasi Kurikulum Berbasis Kompoteni (Jakarta:
Kencana Prenata Media Grup, 2006), Cet. Il, h. 174

%3Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 173-174
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Pengertian baru dikemukakan oleh Mede Perdata dengan mengutip pendapat
Lois V Johnson dan Mary A Bany bahwa: Pengelolaan kelas adalah proses seleksi

dan penggunaan alat yang tepat terhadap problema dan situasi kelas.*

Dijabarkan pula oleh Hadari Nawawi bahwa:

Manajemen atau pengelolaa
PAI atau wali kelas dal
kesempatan yang
kegiatan-kegiata
tersedia dapat
yang berkaitan

t diartikan sebagai kemampuan Guru
n potensi kelas berupa pemberian
personal untuk melakukan
ga waktu dan dana yang
elakukan kegiatan kelas
urid.*

an secara efisi
urikulum dan perke

lah suatu usaha yang di
ajar atau yang memban ‘ )
ngga dapat terlaksana serta yang

engemukakan argument

s menciptakan pola aktivitas yang berbe uai dengan
idu dapat
idikan yang
ektif, yang

ent the set of

us learning

**Made Pirdata, Pengelolaan Kelas, (Surabaya: Usaha Nasional, 2013), h. 12.

%*Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengeloaan Kelas (Bandung: PT Al Ma’Arif,
2000), h. 36.

%®Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif, (Jakarta:
PT Grafindo Persada, 2006), Ed. I, Cet.l1V, h. 68.

*"Made Pidarta, Pengelolaan Kelas, h. 15.
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"3 (pengelolan kelas

environment to prevent disruptions in the learning process.
merupakan suatu strategi yang dirancang oleh Guru PAI agar peserta didik dapat
belajar dengan produktif, tercipta lingkunagn belajar yang harmonis untuk mencegah

terjadinya gangguan pada proses belajar).

M Lee Manning dan Katherine m buku Classroom Management: Model,

Application and Cases, menge

teacher self discipli : ression of events during
the schog ;_and instru . ent positive

apa yang
al ini dapat
konsep penegelolaan akan, yaitu
gendalian prilaku melai jan dengan

a, merubah

atas, maka
PAI untuk

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya

*8Carrie Rothstein Fiseh and Elise Trumbul, Management Diverse Classroom: Ho to Build on
students’Cultural Strenghs.(Alexandria: Association for Supervision and Curriculum Development,
2008), h. 2

¥ M. Lee Manning and Katherine T. Bucher, Classroom Management; Models, Applications,
and Cases (New Jersey: Person Education International, 2007), h. 4.
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bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain pengelolaan kelas
merupakan menciptakan, mempertahankan, mengembangkan dan mengoptimalkan

kondisi kelas dalam proses pembelejaran.

Kegitan pengelolan kelas meliputi dua kegiatan yang secara garis besar terdiri

dari:

1.Pengaturan peserta
peserta didik
perkembanga
memperoleh
2. 20i¢ serta didik,
a di dalam

a.mengatur dan menempatkan
potensi intelektual dan
erikan  kesempatan untuk
i dengan minat dan

sesue
alnya. Peserta ©
dalam belajar ya

Pengaturarn , an untuk m : efektivitas
pese sehingga a didik aman, aman
ajar d aik.*

lebih a, pengaturan peserta kelas dapat

dilahat )agan di bawah ini.

ambar 2.1 Kegiatan Penge

Kegiatan Pengelolan Kelas
1 | ]

Mengatur Orang (kondisi emosional) Mengatur fasilitas belajar mengajar

- Tingkah laku, -Kedisiplinan (kondisi fisik)

- Minat/perhatian, - Ventilasi, -Pencahayan

- Gairah belajar - Kenyamanan, -Letak duduk

- Dinamika kelompok - Penempatan peserta didik

a ini, yang

juga terdiri dari dua hal yaitu:

2.1.2.1 Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan

kondisi belajar yang optimal, meliputi:

2.1.2.1.1 Menunjukkan sikap tanggap dengan cara seperti berikut:

“°Ade Rukmana. dan Asep Suryana, Pengelolan Kelas, h. 33
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2.1.2.1.1.1 Memandang secara seksama. Memandang secara seksama dapat
mengundang dan melibatkan peserta didik dalam kontak pandangan serta
interaksi antar pribadi yang dapat ditampakkan dalam pendekatan Guru

PAI untuk bercakap-cakap, bekerja sama dan menunjukkan rasa

persahabatan.

2.1.2.1.1.2 Gerak mendek ndekati kelompok kecil atau

individu n an kesiagaan, mi erhatian Guru PAI yang

2.1.2.1. perikan per yataan. Pernyataan Guru PA| : esuatu yang

tanggapan—

serta didik.
guan atau
caksi dalam
yang tepat

meluasnya

dalam waktu yang sama.

2.1.2.1.3 Memusatkan perhatian kelompok. Kegiatan peserta didik dalam belajar
dapat dipertahankan apabila dari waktu ke waktu Guru PAI mampu

memusatkan perhatian kelompok terhadap tugas-tugas yang dilakukan.
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2.1.2.1.4 Memberi petunjuk-petunjuk yang jelas. Hal ini berhubungan dengan cara
Guru PAI memberikan petunjuk agar jelas dan singkat dalam pelajaran

sehingga tidak terjadi kebingungan pada diri peserta didik.

2.1.2.1.5 Menegur vyaituh Apabila terjadi tingkah laku peserta didik yang

mengganggu kelas a dalam kelas, hendaklah Guru PAI

menegurnya s

2.1.2.1.6 n. Dalam hal ini apat menggunakan dua

ian menjadi c atau teladan

erta didik yang suk

pilan yang berhu an pengembalian ke pelajar yang

PAREPARE

gangguan peserta didik yang berkelanjutan dengan maksud agar Guru PAI dapat
mengadakan tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal.
Strategi yang dapat ditempuh adalah:

2.1.2.2.1 Memodifikasi tingkah laku, yaitu bahwa tingkah laku dapat diamati.
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2.1.2.2.2 Pengelolaan kelompok, yaitu untuk menangani permaslahan hendaknya
dilakukan secara kolaborasi dan mengikut sertakan barbagai komponen
atau unsur terkait.

2.1.2.2.3 Diagnosis yaitu suatu keterampilan mencari unsure-unsur yang akan

menjadi penyebab gangg laupun unsur-unsur yang akan menjadi
kekuatan bagi per

21224

mberikan uraian terkai pila gelola kelas

yang se ‘ n di atas yakni

penciptaan emelirahaan

enut?tut tanggung Jawe erta didik
e R EPAR'E
disi belajar

2.1 Memperbaiki tingkah lak
2.2 Pengelolaan kelompok
23 Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan
masalah’

*|skandar, Psikologi Pendidikan Sekolah Orintasi Baru. h. 216-217

*Isjoni, dkk, Pembelajar Visioner: Perpaduan Indonesia-Malaysia (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007) Cet. I, h. 91
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Mengamati uraian di atas maka dapat dipahami tindakan pengelolaan kelas
adalah tindakan yang dilakukan oleh Guru PAI dalam rangka penyediaan kondisi
yang optimal agar proses belajar mengajar berlangsung efektif. Tindakan Guru PAI

tersebut dapat berupa tindakan penciptaan dan pemeliharaan, serta pencegahan dan

pengembaliaan kondisi baik fisik ma ondisi sosio-emosional.

Lingkungan fisik ten I-pengaruh penting terhadap hasil

elolan kelas mempunya juan umam

elolaan kelas adalah

uk bermacam-macam ngajar agar

baik.

a adalah mengembangkan kema didik dalam

alat jar iakan  konc disi  yang
elajar, serta )

n.4

enggunakan

ra

didik untuk

2.Menghilangkan berbagai hamb
interaksi pembelajaran.

3.Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung
dan memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan lingkungan sosial,
emosional, dan intelektual peserta didik dalam kelas.

an yang dapat menghalangi terwujudnya

“Ahmad Rohani, H. Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991)
Cet. I, h. 120.

*Moh. User Usman, Menjadi Guru PAI Professional, h. 10
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4.Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan latar belakang sosial,
ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya.*

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung pada tujuan
pendidikan dan secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas

bagi bermacam-macam kegiatan belajar peserta didik dalam lingkungan sosial,

emosional dan intelektual dala ehingga subjek didik terhindar dari

permasalahan menggangg 1tuk, enggan mengerjakan tugas,

terlambat masuk kela an petanyaan a ganggu teman lain, tempat

duduk banyak kutu bust kelas kotor.

lolaan kelas
adalah a i i maldidalam
dapat belajar dan beke
angkan dan menggun : elajar yang
lajar-mengajar sehingg eserta didik

ajar yang diinginkan.
-prinsip Pengelola
eterampilan insi nya yaitu:

2.14.1 terciptanya

gl kegiatan

**Ade Rukmana. dan Asep Suryana, Pengelolan Kelas ,h. 29

*®Syaiful Bahari Djmarah, Strategi Belajar Mengajar , h. 178
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2.1.4.2 Tantangan, yaitu Penggunaan kata-kata, tindakan atau bahan yang menantang
akan meningkatkan gairah peserta didik untuk belajar sehingga mengurangi

kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang.

2.1.4.3 Bervariasi, yaitu Penggunaan alat atau media, gaya dan interaksi belajar

mengajar yang bervariasi unci tercapainya pengelolaan kelas

yang efektif dan

2.1.4.4 Keluwesan, gkah laku Guru uk mengubah strategi

2.1.45 hal yang positif, hal ini : m mengajar
PAI harus meneka positif dan

an perhatian peserta did
2.1.4.6 diri. Pengembangan d iri eserta didik
PAI harus
sendiri dan

an tentang

2.15

unsur-unsur
pemgelolaan meliputi dua tindakan yait
2.1.5.1 Tindakan Preventif yaitu upaya sedini mungkin yang digunakan oleh Guru

PAI untuk mencegah terjadinya gangguan dalam pembelajaran, berupa:

*"Muh. Uzer Usman, MenjadiGuru PAI Profesional, h. 100.
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2.1.5.1.1 Tanggapan/peka yaitu kemampuan Guru PAI merespon terhadap perilaku
atau aktifitas yang dianggap akan mengganggu pembelajan.
2.1.5.1.2 Perhatian, selalu mencurahkan perhatian pada berbagai aktivitas,

lingkungan maupun segala yang muncul.

2.1.5.2 Tindakan Refresif merupa mpuan Guru PAI untuk mengatasi,

mencari dan mene uk memecahkan masalah yang
terjadi dalam i embelajaran.
2.1.6 Pendekatan engelolaan Kelas.

a mengelola

2.16.1 : n

artikan sebagai suatu ngkah laku

kekuasaan dalam bent ntuk ditaati

kekuasaan dalam bentu Guru PAl

atan ancaman'
pendekatan diartikan seb

gkah Iakum nyEP*kRian cara

atu proses

ancaman.

ak didik untuk
merasa bebas mengerjakan sesuatu kapan dan di mana saja.

2.1.6.4 Pendekatan meresap

Pendekatan ini dilakukan dengan mendaftar apa yang harus dan apa yang
tidak boleh dikerjakan Guru PAI dalam mereaksi setiap masalah atau situasi yang

terjadi di kelas.
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2.1.6.5 Pendekatan pengajaran
Pendekatan ini menganjurkan tingkah laku tingkah laku Guru PAI dalam
mengajar dapat mencegah dan menghentikan tingkah laku anak didik yang kurang

baik.*®

Dalam mengelola kelas, it ada beberapa langkah yang dapat

diambil oleh Guru PAI yak

a didik yang s
memberi dukungan Y
indakan yang tepa ila peserta

ai dengan tujuan perlu

2.1.7 empat Duduk

empat duduk di kelas sa perpengaruh

antar mereka dan inta : an intaraksi

poisisi temp didik sebaiknya di as sehingga

2suai dengan an pembelaja inya tempat
lah format
tempat duduk peserta K dapat dikembangkan, antara 1a at tapal kuda atau

format U (gambar 2.2). Format U tertutup U (gambar an 2.3). lingkaran besar

*83yaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 146.

“sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 168
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(gambar 2.4). lingkaran kecil (gambar 2.5). Kontak besar (gambar 2.6). Kontak kecil
(gambar 2.7).

Harus kita akui bahwa ragam rancangan format posisi tempat duduk peserta

didik dapat membuahkan hasil positif. diantaranya:

2.1.7.1 Kebosanan dan kondisi at diperkecil peluangnya. Dengen

demikin kehidup inamis dan bergairah.

2.1.7.2 Keabraban a didik dapat ditu angkan. Nilai keabraban

***** itifayang tidak saja

2.1.7.3 e i : pihan setiap
ia sering membagi k : k kecil dan
secara bergilir dengan k
2.1.7.4 upan kelas dan lebih : Kelas yang
5 cenderung sekularatif, terbuka, dan lebih mudz

secara kuant an kualitatif

peserta didik menja

2.1.75 mendorong
iaan proses

2.1.7.6 Cakrawala pandangan peserta“didik lebih luas, sertaarah pandang peserta

0

didik bersit ganda dan menyebar.

SRadon Harsan, Pengelolaan Pengelolan Kelas yang Dinamis (Yogyakarta: Kanisius, 2007)
h. 62-66
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Gambar 2.1
Gambar 2.2

Formad U terbuka
G




Gambar 2.4

Format lingkaran kecil

Gambar 2.5

Format kotak besar

30
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Format kotak kecil

Gambar 2.6

taan tempat duduk perl lah peserta

ng akan disesuaikan yang akan

peserta yusun atau

menata bagi para
peserta didik.

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriono melihat peserta didik sebagai
individu dengan segala perbedaan dan persamaan yang pada intinya mencakup ketiga

aspek di atas. perbedaan dan persamaan yang dimaksud adalah:

*1Syaful bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar . h.207

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

Persamaan dan perbedaan dalam kecakapan (inteligensi).
Persamaan dan perbedaan dalam kecakapan

Persamaan dan perbedaan dalam hasil belajar

Persamaan dan perbedaan dalam bakat

Persamaan dan perbedaan dalam sikap

Persamaan dan perbedaan dalam kebiasaan

Persamaan dan perbedaan dalam pengetahuaan/pengalaman
Persamaan dan perbedaan dalam cirri-ciri jasmaniah
Persamaan dan perbedaan dalam minat

10. Persamaan dan perbedaan i-Ciri
11. Persamaan dan perbed
12. Persamaan dan per
13. Persamaan dan
14. Persamaan da

wCoNoURLNE

po perkembangan
ungan. >

I . . S kepribadiaanpese andidikgdigatas. Sangat

. Terutama

ik penataan
tempat ode belajar kelompok lingkungan
belajar hingga kegiatan belaj angan dan
bergaire

pada aspek

kan peserta
enempatkan
peserta s, misalnya

peserta
2.2 Pre
2.2.1 Pengertian Prestasi Belajar

Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu “prestasi” dan ”belajar”.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah

%2Syaful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar , h.207
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hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).>® Sementara Alvina
(et al). prestasi dalam hubungannya dengan abilitas, yaitu “something accomplished,
especially by greateffort or superior ability” (sesuatu yang dicapai, terutama

diperoleh melalui usaha terbaik atau kecakapan yang tinggi).>

Adapun belajar menurut secara psikologis, adalah merupakan

suatu proses perubahan yai u sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkunganny; ya. Perubahan-perubahan

tersebut akan nyata i bahan tingkah laku itu

dan kesadaran ak
ilikinya, dan perubahan
mpilan yang Kini dan ki kan dirinya

diri.>®

t Slameto pe j inisi : suatu proses

usaha akukan sese er suatu perub

yang b ra keseluruhan, mannya seno am interaksi

ez PAREPARE

dengan

%% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), Cet. Ke- 2, h. 895

> Alvina (et. al). The Holt Basic Dictionary of Amervan English (New York, Chicago, San
Fransisco, Toroto, London: Holt, Reinhart and Winston Inc Alvina et al., 2006) p. 54.

**M. Sukardjo, Ukim Komaruddin, Lanasan Pendidika Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), h. 11

*®Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengeruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), Cet. Ke-4, h. 2
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M. Ngalim Purwanto dalam bukunya psikologi pendidika menyatakan bahwa:

Belajar adalah .tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti:
perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berpikir,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.”’

Wina Sanjaya menekankan ba elajar sebagai perubahan perilaku sebagai

akibat dari pengalaman lati . Spears (Dalam Dewa Ketut

Sukardi) menyatakan i macam perbuatan, mulai

dari mengamati, i mendengarkan untuk

h di dalam
dikutip oleh menyatakan
aiknya adalah dengan m mengalami
pancainderanya.®®Seda : stasi belajar

dalam Kamus Besar B

maka dapat
keara yang

AAAAAAAAAA dan prestasi

’M Ngalim Purwanto, Psikologi Pe
Cet. Ke- 19, h. 85

dikan, (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2003),

%\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pen didikan(Jakarta:
Kencana Prenata Media Grup, 2006), Cet. Il, h. 174

*Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Jakarta:
Kencana, 2012), Cet. Ke-9, h.17

%Symardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002), Cet. Ke-2, h.231

®'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 895
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adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya) maka dari itu
prestasi belajar adalah suatu nilai atau ukuran kualitatif dan kuantitatif yang
diperoleh peserta didik dari hasil pengalaman dan proses belajar berupa aspek

kognitif, psikomotor dan afektif.

2.2.2 Jenis-jenis Prestasi Belaje

Kunci pokok unt data hasil belajar peserta didik

adalah mengetahui ¢ S besar indikator adanya prestasi belajar)

t Benyamin
yang dianut

etiga prestasi belajar te afektif dan

an pendidikan). Ketiga sebut secara
ebagai berikut:
n (Ranah Kognitif),
kognitif p i ikir dalam

komponen

teori, dan

sebagainya

Analisis (Analysis) diartika sebagal kemampuan untuk merinci suatu
kesatuan ke dalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau
organisasinya dapat dipahami dengan baik.

2.2.2.1.4 Sintesis (Synthesis) diartikan sebagai kemampuan untuk membentuk
suatu kesatuan atau pola baru.

2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 150.
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2.2.2.1.5 Evaluasi (Evaluation) diartikan sebagai kemampuan untik membentuk
suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan
pertanggung jawaban pendapat itu, yang berdasarkan kriteria tertentu.

2.2.2.2 Affective Domain (Ranah Afektif)
Pada ranah ini berisi menekankan pada aspek perasaan dan emosi, seperti

minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. Tujuan pendidikan ranah afektif

adalah hail belajar atau kema bungan dengan sikap atau afektif.

Taksonomi tujuan pendi

2.2.2.2.1 Penerima i ekaan akan adanya suatu
i an rangsangsangan itu,
u PAL

mena yang
n kepuasan

3 puan  untuk
Ialan terhadap sesuatu d suai dengan
lai dibentuk suatu si nolak atau
kap itu dlnyatakan da ang sesuai
dengan sikap batin.**

afektif stasi j it : ngkat yang

komple

1. )

ransangan,
t menerima
at, perbedaan,
bang 3 : i agama, dan

atikan dan

aan da ebajikan dan

keindahan yang sesuai dengan ajaran islam.

3.Penilaian dan penentuan sikap, yakni berkenaan dengan penerimaan terhadap
suatu nilai, menghargai, mengakui dan menentukan sikap. Misalnya
menerima pendapat orang lain.

4.0Organisasi, yakni kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai
pedoman dan pegangan hidup.

®3W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 2006), Cet. Ke-4, h. 247,
*W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, h. 248
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5.Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai, dan
membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.®®

2.2.2.3 Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor)
Padaranah ini menekankan pada aspek keterampilan motorik seperti tulisan

tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin. Alisuf Sabri dalam buku

Psikologi Pendidikan menjelaskan bz

Keterampilan ini diseh
langsung otot, ura
pada kejasmanig
melakukan se

erampilan ini melibatkan secara
ampilan benar-benar berakar
pil an motorik, mampu
rutan tertentu dengan
ubuh secara terpadu. Ciri

n, s€
memiliK

yang
gerakan tubuh c
asi erakan-gerakan angoota

i . Jenis
n prosedur
psikomota :
mpuan menggali, menu kan dan me
mpuan memilah-milah menyadari
isalnya pemilihan terha in.
2. ampuan menempatkan akan terjadi
angkaian tindakan yang dan rohani.
n posisi mulai berlari da .
3. , yakni mengembangkan k melakukan
I dengan contoh, atau g Misalnya
4. melakukan
kan lompat
5. melakukan
cara lancar,
tepat dan

engadakan
husus yang
abagah tilawatil

% Abdurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. II, h. 51.

% Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 2006), Cet. Ke-2,
h. 99-100.
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7.Kreatifitas, yakni mengembangkan kemampuan dalam melahirkan pola gera
kan-gerakan baru atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya kemampuan membuat
tari kreasi baru.®’

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Manusia selama hidupnya selalu akan mendapat pengaruh dari keluarga,

sekolah dan masyarakat luas. Ketiga. lingkungan itu sering disebut tripusat

pendidakan.®® Sementara dalan enyampaikan ada tiga aliran yang

mempengaruhi perkem aaliran nativisme yang di
pelopori oleh Schop n anak dipengaruhi oleh
factor b iti). K di pelopori
oleh John Lock menyatakan b : gan individu at: dipengaruhi
oleh fac i i elopori oleh
yang selalu
bertenta i ergensi menyatakan n individu
dipenga i bawaan maupun oleh fa

aktor yang mempen i belaj didik dapat
Kita beo

2231

2.2.3.1.
dai tingkat

kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat

87 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), Cet, I, h. 49-50.

% Umar Tirtarahardja, S. L. La Sulo. Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
h. 162

% sutirna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik, (Yogyakarta: Andi Offset, 2013),
h. 20-21
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dan intensitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang
lemah dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang
dipelajarinya pun kurang atau tidak membekas.

2.2.3.1.2 Aspek Fisiologis

Banyak faktor yang terma psikologis yang dapat mempengaruhi

kuantitas dan kualits perol didik, namun, di antara faktor-
faktor rohaniah pese ndang lebih esensial itu

adalah sebagai beri

psiko-fisik

gan dengan
lam pengertian yang 3 Jalah sikap
kecepatan _memberi i dan
ikan masalah.”
enarnya bukan persoa ji ainkan juga
ainnya. Akan tetapi, me ahwa peran
otak da i ensi ia-lebih menon;j pada peran
ta rupakan .menara f rol. hampir

seluruh

2.2.3.1. ap pesertaﬁjh

FAREPARE
untuk
terhadap objek, orang, barang, dan sebegainya, baik secara positif maupun negatif’*
Alisuf Sabri menyatakan bahwa:

Sikap merupakan faktor psikologis yang akan mempengaruhi belajar. Dalam
hal ini sikap yang akan menunjang belajar seseorang ialah sikap poitif

"0 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta,2009), h. 84.
™ Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan PendekatanBaru, h. 135

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



40

(menerima) terhadap bahan atau pelajaran yang akan dipelajari, terhadap Guru
PAI yang mengajar dan terhadap lingkungan tempat dimana ia belajar seperti:
kondisi kelas, teman-temannya, sarana pengajaran dan sebagainya.

2.2.3.1.2.3 Bakat peserta didik
Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang

untuk mencapai keberhasilan pada a yang akan datang. Dengan denikian,

sebetulnya setiap orang mem arti berpotensi untuk mencapai

prestasi sampai ke ting S masing-masing.

umum, , keduanya

karena, itu

proses PAI bahwa

peserta puan dan
keteral

akat mirip dengan intel ya seorang

at cerdas (superi : bisa (very

irahan yang

tinggi s ads atu. | e engaruhi pencapaian

2.2.3.2 Faktor eksternal (faktor dari luardiri peserta didik), terdiri dari:

"2 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, h 101

" Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), Cet. 111, h. 46.

" Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta,2009), Cet. VII
" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 136.
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2.2.3.2.1 Faktor-faktor Lingkungan

Faktor lingkungan ada dua yaitu: faktor lingkungan non sosial atau alam dan
faktor lingkungan sosial. Yang termasuk faktor lingkungan alam adalah keadaan

suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang atau malam), tempat dan letak gedung

sekolah, dan lain-lain. Sedangka al adalah manusia dan budayanya, akan

mempengaruhi proses da

Mappanganro
kelancaran da

an bahwa lingk ang sangat menentukan
nya pendidikan anak ah adalah keluarga dan
A harus terjalin “hubung al_balik antara

ekolah, alat
kolah serta
h terhadap

adaan sara
pembelajaran, Guru P
yang, dlgunakan aka
didik.”

empengaruhi prestasi

atas, sangat

didik dalam

h Guru PAI, dalam upaya
stasi  belajar

embelajaran ra

pembahasan
pengertian
“Pendidikan Agama Islam”, mengingat bahwa rangkaian kata pendidikan Agama

Islam tersebut dapat dipahami dalam arti yang berbeda-beda, dilihat dari segi sudut

’® Mappanganro, Rasyid Ridha dan Pemikirannya tentang Pendidikan Formal (Makassar:
Alauddin Press, 2008), h. 139.

T Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, h. 59-60.
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pandang masing-masing tentang Islam yang juga berbeda. Karena itulah, pendidikan
Islam dapat dipahami, yaitu; 1) pendidikan (menurut) Islam, 2) pendidikan (dalam)
Islam,3) pendidikan (agama) Islam. Istilah pendidikan (menurut) Islam adalah

berdasarkan sudut pandang bahwa Islam adalah ajaran tentang nilai-nilai dan norma-

norma kehidupan ideal yang ber ri Al-Qur’an dan As-Sunnah. Istilah
pendidikan (dalam) Isla proses dan praktik
penyelenggaraan pen

alangan um dapun istilah pendidikan

agi agama yang pemeluknya (muslim)
cana untuk
dan proses pembelajar secara aktif
irinya untuk memiliki

ian, kecerdasan, akhlak pilan yang

akat, banghsa dan negara.

erasi muda)

elaksanakan

pingan atau
dan rohani
si terdidik menuju kepribadian yang utama.” Sedangkan Jusuf Amir Faisal

mengemukakan bahwa:

®Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-Dasar Kependidikan
Islam, h. 32

"Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 3
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Pendidikan Islam adalah, suatu upaya atau proses atau pembentukan, dan
pengembangan sikap dan perilaku untuk mencari, mengembangkan,
memelihara serta menggunakan ilmu-ilmu dan perangkat teknologi atau
keterampilan demi kepentingan manusia sesuai dengan ajaran Islam.®

Menurut  penulis, pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha

mengembangkan potensi manusia berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis, dalam meraih

kesempurnaan.

2.3.1 Dasar dan Tujuan P

gama Islam adalah Al-Quir’s Hadis. Kemudian

ntang jagad raya, ma Jan bangsa,

an akhlak dengan mer sumber asal

ur’an dan Al-Hadis seb asar iran dalam
dang sebaga naran yang
benaran itu | alan dengan

ejarah.

endidikan Agama

Berbeda dengan kebenaran yang dibuat oleh hasil pemikiran manusia.

Kebenaran produk nalar manusia, bagaimana pun terbatas oleh ruang dan waktu.

Selain itu, hasil pemikiran tersebut mengandung subyektivitas sesuai dengan sudut

8 jusuf Amir Faisal, Reorintasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 6
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pandang masing-masing. Adanya kedua faktor ini mendorong hasil pemikiran para
ahli pendidikan untuk membuahkan konsep pendidikan yang sesuai dengan
pandangan hidup masing-masing.

Setiap manusia, bagaimana pun mempunyai falsafah dan pandangan hidup

yang mereka nilai sesuai dengan as: m.membentuk generasi yang akan datang

sebagai generasi pewaris. A ikiran falsafah berupa faham-
faham (isme) menunj 3 idup itu. Dengan demikian,

tujuan yang capai C orinsipnya tak terlepas dari

ikiran yang

tempat dan

2.3.1.2 i m.

y bahwa tujuan pendidika a lsl alan dengan

tujuan m itu sendiri ai-nilai akhla Ja mencapai

al-karimah® ma dan sebangun

tingkat target dan

tugas k yang diemb . yang teru Jalam hadis

beliau apai akhlak
yang m

menentukan keberhasilan pendidikan, 'yang menurut pandangan Islam berfungsi

SlAI-Abrasy, Athiah, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bulan Bintang,
2003), h. 22

82Bykhari, Shahih al-Bukhari (Juz I1V; Mesir : Daral-Fikr, 1981), h. 78.
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menyiapkan manusia-manusia yang mampu menata kehidupan yang sejahtera di
dunia dan di akhirat.
Dua sasaran pokok yang akan dicapai melalui pendidikan Agama Islam yaitu

kebahagiaan di dunia dan kesejahteraan di akhirat, memuat sisi-sisi penting yang

dipandang sebagai nilai lebih dari per n Islam dibandingkan dengan pendidikan
non Islam. Nilai lebih ters istem pendidikan Agama Islam
dirancang agar dapa a sebagai mahluk ciptaan
embimbing
pendidikan
a dimensi yaitu tujuan i ke an hidup di
tujuan pendidikan Aga

oleh ruang lingkup ge a ham (isme)

ini t perbedaan tujuan sistem pe lam dengan

kan non Isl da falsafah f kan produk

ulatif dari nalar m

Yang Releva

an yang PnanﬂE PWR(EIS) denga

‘Pengaruh
elajaran Al-
Qur’an Ha adrasa sanawiyal Kaluppang Kecamatan
Maiwa Kabupaten Enrekang’ Pengelolan kelas yang dilakukan oleh Guru PAI
matapelajaran al-Qur’an Hadits di kelas VIIIA MTs Guppi Kaluppang Kecamatan
Maiwa Kabupaten Enrekang berada pada kategori baik yaitu 78%. Hal ini dapat
dibuktikan dengan melihat hasil angket yang dibagikan kepada 22 responden.
Kedisiplinan peserta didik di kelas VIII A MTs Guppi Kaluppang Kecamatan Maiwa
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Kabupaten Enrekang berada pada kategori sangat baik yaitu 86%. Hal ini dapat
dibuktikan dengan melihat hasil angket yang dibagikan kepada 22 responden.®®
Penelitian yang dilakukan oleh Salma (2010) dengan judul Hubungan Antara

Keterampilan Guru PAI dalam Mengelola Kelas dengan Kelancaran Proses

Pembelajaran di SDN 139 Data )uampanua Kab. Pinrang, dengan hasil

penelitian Proses proses pe ncar, karena dalam pelaksanaan

proses pembelajaran gan jadwal pelaja PAI dalam melaksanakan

tugas pembelajaran, sele enggunakan alat : i j pencapaian
tujuan an demikian

proses | i Guru PAI

dalam hubungannya dengan embelajaran

r yang optimal dapat Al memiliki

lola kelas atau meng dan sarana

likan dalam suasana yang k mencapai

andasan siste perpikir dan
n mengenai

jan prestasi

8Muh. Said, “Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas Viii Madrasah Tsanawiyah Guppi Kaluppang Kecamatan
Maiwa Kabupaten Enrekang”, (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah dan Adab: STAIN Parepare, 2015),
h. 11

$Salma , “Hubungan Antara Keterampilan Guru PAI dalam Mengelola Kelas dengan
Kelancaran Proses Pembelajaran di SDN 139 Data Kec. Duampanua Kab. Pinrang” (Skripsi Sarjana;
Jurusan Tarbiyah dan Adab: STAIN Parepare, 2015), h. 13
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belajar peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang.Untuk memudahkan dalam

memahami penelitian ini, penulis membuat skema kerangka pikir sebagai berikut:

Gambar 2.7 Kerangka Berfikir “Tingkah laku
-kedisiplinan
SMA NEGRI 2 < Mengelola -perhatian
< . -kegairahan
PINRANG S5 kondisi bl _dinamika
— [¢}) H
3 D emosional kelompok
E o
S =
l g E “letak duduk
GURU PAI PAI > c_cg Men_g(_elglz_al -kenyamanan
) kondisi fisik _pentilasi
— . -pencahayaan
Prestasi Belajar Kondisi belaj_ar yang -penempatan
PAI peserta didik kondusif peserta didik

yataan yang masih lema masih perlu

auan pustaka dan kerangka diuraikan
tesis sebagai
24.1 rdapat hubungan PAI dalam 2lolah kelas

prestasi belaj

PAREPARE

ta pelajaran MA Negeri

an PAl di SMA

Negeri 2 Pinrang.

8Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
Cet. X, h. 28.
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2.7 Operasional Variabel
Judul skripsi yakni “Hubungan antara keterampilan Guru PAI dalam
mengelola kelas dengan prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang ”,

peneliti  menyimpulkan penguraian definisi operasional dimaksudkan untuk

mengetahui lebih jelas konsep penulisan yang kemungkinan dapat

menimbulkan penafsiran pal ini juga dimaksudkan untuk
mengetahui dan men ar ngembangan pembahasan
tersebut maka peneliti

Jalam judul

alam penelitian ini adal i 1gama islam

alah upaya yang dil PAI dalam

empertahankan serta men an  motivasi

titatif yang

erupa aspek

perikan oleh

pakomotFAanuE)P ﬁtREran PAI
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)

dengan desain penelitian kuantitati ional. Peneliti akan mengkaji hubungan
2variabel yakniketerampi mengelola kelas sebagai

variabelindevenden d evenden. Adapun desain

laan kelas

Populasi dalam penelitian skripst ini, adalahsemua peserta didik Kelas XI (XI
IPA dan IPS) yaitu 308 orang peserta didik yang ada di SMA Negeri 2 Pinrang.

Untuk lebih rincinya maka diuraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Populasi Kelas XI IPA dan IPS

Jenis kelamin
No Kelas S—
Laki-laki perempuan Jumlah

1. XIIPA I 8 orang 28 orang 36
2. XIIPA I 10 orang 29 orang 39
3. XIIPA T 2 orang 23 orang 35
4. XIIPA IV 28 orang 37
5 XIIPS | 18 orang 29
6 XIIPS 11 22 orang 35
7 XI'IPS 5 orang 30
8 X1 IPS 34
5 |

an sebagai sampel dal
dan IPS) SMA N 2 arik sampel

mlah populasi yaitu 3

Tabel 3.2 as XI IPA dan IPS

=

[5+]

No =
';’

1. [ XIIPAT [ XIPS | 6
2. | XIPATI 2 6 | 8 [6. |XIIPSII 1 6 | 7
3. | XiPANI | 1 6 | 7 [7. [X1IPS NI 3 3 | 6
4 [XIPAIV | 1 6 | 7 |8 |XIIPS IV 2 5 | 7
9. | XIPS V 3 4 |7
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Jumlah keseluruhan 29 33

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.4.1 TeknikPengumpulan Data

Setiap penelitian yang dilakukan tentunya menggunakan beberapa teknik dan

instrumen penelitian dimana tekni men yang satu dengan yang lainnya

saling menguatkan agar d apangan benar-benar valid dan

otentik.

ini adalah
sebagai
34.11
an bahwa, observasi se | data harus
serta pencacatannya d osedur dan

ga dapat diulangi kemb

ini digunaka jumlah data pencacatan

dari se dokumen a seperti keadaan si, struktur

1 dan sebagainya.

PAREPARE

kronologis dart yang umum meng diberikan pada

responden/informan yang umumnya merupakan daftar pertanyaan lazim.®” Penelitian

8 g5 Nasution, Metode Research (Penelitianlimiah), (Jakarta: BumiAksara, 2007), Cet. 1X, h.
107.

8 Joko Subagyo, MetodePenelitian (Jakarta: PT AsdiMahasatya, 2004), Cet. IV, h. 55.
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ini secara pokok melibatkan dua macam data, yaitu data yang berkenaan dengan Pengelolaan
Kelas (X) dan berkenaan dengan Prestasi Belajar Peserta Didik (Y).
Data penelitian untuk variabel Pengelolan Kelas diperoleh dengan mengguna

kan instrument berupa angket atau kuesioner yang diseberkan kepada responden

penelitian. Angket tersebut terdiri..c item pertanyaan mengenai pengelolan

kelas dimanah masing-ma punyai empat item jawaban,
sementara data menge asi belajar diperg i documentasi data ujian
akhir semester (UAS
3.4.2
perpengaruh

atau tid u tidak, ada peningkata

sebagainya

digunakan. Adapun nelitian ini

litian yang akan men atau tidak

a Pengelolan Kelas (X) ter jua Prestasi

penelitian  u lan Kelas eh dengan

instrument

sioneryang an kepada

mengenai
empat item
documentasi
data ujian akhir semester (UAS) 016-2017
3.5 Teknik Analisis Data

Setelah data penelitian ini terkumpul, peneliti mengolah data yang ada
dengan menggunakan metode kuantitatif, kemudian dianalisis dengan formulasi

presentase bagai berikut :
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F Keterangan:
P=— X 100% P = Presentase
F = Frekuensi
N N=Jumlah sampel

Adapun untuk dapat mengelompokkan skor ke dalam tiga kategori kelompok,

yaitu kategori kelompok baik i kelompok sedang (tengah), dan

ketegori kelompok kura ui mean dan standar deviasi

dari skor tersebut, de gunakan patokan

ni, peneliti

atif, dengan

351 iditas Data

iditas digun knya suatu

sioner dikatakan vali anyaan pada kuesio ebut mampu

n sesuatu BME\R)*IRlEr tersebut

item angket
aan dengan
skor total menggunakan korelasi Product Moment dibantu dengan SPSS 23 atau

dengan rumus sebagai berikut:

8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
Cet. XV, h. 175-176.
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L nXXY — (LX)(XY)
7 JInZ 2 - @02, 2 - (@02

Keterangan:

1., = Koefisien korelasi variable X dengan Y

Ex

lai Product

indeks yang menunjukkan suatu alat
pat dipercay: . Hal ini be enunjukkan
asil pengu i : a dilakukan
junakan alat
akan rumus

reliabel bila

b E-1
Dimana;:
r;= nilai Koefisien alfa-Cronbach §7= Variansi item
K= Banyaknya item instrumen yang valid SZ= Variansi total

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT RinekaCipta, 1998), Cet. XI, h. 256.
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3.5.3 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 23.dengan
kriteria penilaian sebagai berikut:
Jikatrirms = twret, maka data berdistribusi normal dengan tingkat signifikasi

oc=5%.

3.5.4 Analisis Korelasi

ungan keterampilan Guru

i korelasi tiap item perta
ai item pertanyaan
lah skor item pertanyaa

nya responde

0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat*

%g5giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R &D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 184.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data

Hasil penelitian ini adalah i.angket tentang pengelolaan kelas yang

dilakukan Guru PAI pada i pelaksanaan pengelolaan kelas

mereka, angket diberi i responden berjumlah 62

orang.

4.1.2

4121
n yang dilaksanakan di ang terkait

tanggapan positif dari idi dibuktikan
oleh ja lah dibagikan kepada 62

akan disajikan dalam b i frekuensi
nilai sesuai

aban sering

Frequency |Percent
Valid Sering |18 29.0
Selalu |44 71.0
Total 62 100.0

Tabel di atas menunjukkan dari 62 responden yang ada terdapata 18 atau
29,0% responden mengatakan Guru PAI sering menata ruangan kelas agar suasana

belajar menyenangkan, dan terdapat 44 atau 71,0% mengatakan Guru PAI selalu
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menata ruangan kelas agar suasana belajar menyenangkan, serta tidak ada responden
mengatakan Guru PAI kadang-kadang dan tidak pernah menata ruangan kelas agar
suasana belajar menyenangkan.

Data responden pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa lebih banyak menjawab

selalu atau kategori sangat baik terke PAI dalam menata ruangan kelas agar

suasana belajar menyenang dengan ketiga kategori jawaban

yang terdapat pada ang

Kategori jawaban Frequency Percent
Valid Sering 24 38.7
38 61.3

38,7% Ja : suai dengan

strategi igunakan, da PAI selalu

menata duduk ses 2 tidak ada
respond gatakan Guru ang dan tidak per nata tempat
duduk s engan strﬁﬂnﬂiEM R E

j awab selalu

atau kategori sangat baik terkait PAl dalam menata tempat duduk sesuai
dengan strategi yang digunakan, jika dibandingkan dengan ketiga kategori jawaban

yang terdapat pada angket.
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Tabel 4.3 Penataan tempat duduk dilakukan setiap minggu.

Kategori jawaban | Frequency | Percent

Valid Sering 25 40.3
Selalu 37 59.7
Total 62 100.0

Tabel di atas menunjukkan- dari 62 responden yang ada terdapata 25 atau
40,3% responden mengatakan Guru PAI sering melakukan Penataan tempat duduk
dilakukan setiap minggu, dan terdapat 37 atau 59,7% mengatakan Guru PAI selalu
melakukan.penataan..tempatduduk dilakukan..setiap..minggus=sSerta tidak ada
responden mengatakan Guru PAI kadang-kadang dan tidak pernah melakukan
penataan tempat duduk dilakukan setiap minggu.

Data pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa lebih banyak menjawab selalu atau
kategori sangat baik terkait Guru PAI dalam melakukan penataan tempat duduk
dilakukan setiap minggu, jika dibandingkan dengan ketiga kategori jawaban yang

terdapat pada angket.

Tabel 4.4 Guru PAI terlibat dan melibatkan peserta didik dalam menata
media pengajaran.

Frequency | Percent
Valid Kadang-kadang |5 8.1
Sering 32 51.6
Selalu 25 40.3
Total 62 100.0

Tabel di atas menunjukkan dari 62 responden yang ada terdapat 25 atau
40,3% responden mengatakan Guru PAI selalu Guru PAI terlibat dan melibatkan
peserta didik dalam menata media pengajaran, dan terdapat 32 atau 51,6%
mengatakan Guru PAI sering terlibat dan melibatkan peserta didik dalam menata

media pengajaran, serta 5 atau 8,1% responden mengatakan kadang-kadang Guru
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PAI terlibat dan melibatkan peserta didik dalam menata media pengajaran, serta
tidak ada responden mengatakan tidak pernah Guru PAI terlibat dan melibatkan
peserta didik dalam menata media pengajaran

Data responden tabel 4.4 menunjukkan bahwa lebih banyak menjawab sering

atau kategori baik terkait Guru PA pat dan melibatkan peserta didik dalam

menata media pengajaran, ji n ketiga kategori jawaban yang
terdapat pada angket.
memberikan respon atas setiap peserta didik

tanpa

Kategori jawaban Frequency | Percent

Valid Kadang-kadang |2 3.2
Sering 17 27.4
Selaslu 43 69.4

Total 62 100.0
i ata”enunjukkan dari 62 responden ada ata 43 atau

69,4% u u PAlI memt respon atas

setiap p i k serta didik I3 terdapat 17

erikan respon atas

pertanyaan

0 responden

peserta
mengats pertanyaan
peserta didik tanpa mengabaikan peserta didik lain, serta tidak ada responden
mengatakan tidak pernah Guru PAI memberikan respon atas setiap pertanyaan
peserta didik tanpa mengabaikan peserta didik lain.

Data responden tabel 4.5 menunjukkan bahwa lebih banyak menjawab selalu

atau kategori sagat baik terkait Guru PAI memberikan respon atas setiap pertanyaan
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peserta didik tanpa mengabaikan peserta didik lain, jika dibandingkan dengan ketiga
kategori jawaban yang terdapat pada angket.

Tabel 4.6 Guru PAI menegur jika kelas tidak nyaman dan tidak bersih.

Kategori jawaban Frequency | Percent
Valid Kadang-kadang |1 1.6
Sering 23 37.1
Selalu 38 61.3
62 100.0

kelas ti dak bersih, serta 1 ata ( mengatakan
kadang enegur jika kelas tidak persih, serta

tidak ac takan tidak pernah Gur kelas tidak

atau ka . i i e r jika kelas yaman dan

tidak be i a kategori jawaban rdapat pada

, dan sikap

tanggap terhadap masalah yang
Kategori jawaban Frequency |Percent
Valid Sering 27 43.5
Selalu 35 56.5
Total 62 100.0
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Tabel di atas menunjukkan dari 62 responden yang ada terdapata 35 atau
56,5% responden mengatakan Guru PAI selalu memberikan masukan, perhatian,
nasihat, dan sikap tanggap terhadap masalah yang dihadapi peserta didik, dan

terdapat 27 atau 43,5% mengatakan Guru PAI sering memberikan masukan,

perhatian, nasihat, dan sikap tang masalah yang dihadapi peserta didik,

serta tidak ada responden g dan tidak pernah Guru PAI

memberikan masuka nasihat, dan p terhadap masalah yang

dihadapi peserta did

ian, nasihat,
dan sika masalah yang dihadapi idi bandingkan
an yang terdapat pada a

I memberikan pengha didik yang

Frequency [Percent
Valid Kadang-kadang 5 8.1

Sering 23 37.1
Selalu 34 54.8
Total 62 100.0

54,8% argaan  bagi
peserta didik yang berprestasi di depan kelas, dan terdapat 23 atau 37,1%
mengatakan Guru PAI sering Guru PAI memberikan penghargaan bagi peserta didik
yang berprestasi di depan kelas, serta terdapat 5 atau 8.1% responden mengatakan

kadang-kadang Guru PAI memberikan penghargaan bagi peserta didik yang
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berprestasi di depan kelas dan tidak ada responden mangatakan tidak pernah Guru
PAI memberikan penghargaan bagi peserta didik yang berprestasi di depan kelas.
Data responden tabel 4.8 menunjukkan bahwa lebih banyak menjawab selalu

atau kategori sangat baik terkait Guru PAI memberikan penghargaan bagi peserta

didik yang berprestasi di depan dibandingkan dengan ketiga kategori

jawaban yang terdapat pad

Tabel 4.9 Gur berikan peng an acungan jempol atau
ucapan kepada kelo j idi aksanakan tugas dengan
baik.

Frequency [Percent
Valid Sering 30 48.4
Selalu 32
Total
jukkan dari 62 responc ) ata 32 atau
51,6% akan Guru PAI selalu memberikan pe aan dengan
acunga ol atau ucap j yang telah
melaksz ugas dengan baik n Guru PAI
sering ( Al memberi atau ucapan
kepada engan baik,
serta tic )ernah Guru
PAl m pan kepada

kelompok kerja peserta didik yang telah melaksanakan tugas dengan baik.
Data responden tabel 4.9 menunjukkan bahwa lebih banyak menjawab selalu
atau kategori sangat baik terkait Guru PAIl memberikan penghargaan dengan

acungan jempol atau ucapan kepada kelompok kerja peserta didik yang telah
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melaksanakan tugas dengan baik, jika dibandingkan dengan ketiga kategori jawaban

yang terdapat pada angket.

Tabel 4.10 Guru PAI menyediakan dan menggunakan fasilitas belajar yang
ada di dalam kelas.

Kategori jawaban Frequency | Percent

Valid Kadang-kadang |4 6.5
Sering 27 43.5
Selalu 31 50.0
Total 62 100.0

dalam kelas, dan terd

an dan menggunakan fa j da di dalam

,5% responden menga

akan fasilitas belajar yan

ada resy mengatakan

menyediakan

yang ada di

2sponden tab ahwa lebih

egori sanpnkn! Pwanyediakan

Tabel 4.11 Guru PAI membentuk kelompok-kelompok kerja disesuaikan
dengan heterogen (aneka ragam) kecerdasan peserta didik.

Kategori jawaban Frequency | Percent
Valid Kadang-kadang 7 11.3

Sering 24 38.7
| Selalu 31 50.0
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Total 62| 100.0]

Tabel di atas menunjukkan dari 62 responden yang ada terdapata 31 atau
50,0% responden mengatakan Guru PAI selalu membentuk kelompok-kelompok
kerja disesuaikan dengan heterogen (aneka ragam) kecerdasan peserta didik, dan
terdapat 24 atau 38,7% mengatakan Guru PAI sering Guru PAIl membentuk
kelompok-kelompok kerja disesuaikan dengan heterogen (aneka ragam) kecerdasan
peserta didik, serta terdapat 7 atau 11,3% responden mengatakan kadang-kadang
Guru PAI membentuk kelompok-kelompok kerja disesuaikan dengan heterogen
(aneka ragam) kecerdasan peserta didik dan tidak ada responden mengatakan tidak
pernah [Guru PAI = membentuk kelompok-kelompok kerja disesuatkan dengan
heterogen (aneka ragam) kecerdasan peserta didik.

Data responden tabel 4.11 menunjukkan bahwa lebih banyak menjawab
selalu atau kategori sangat baik terkait Guru PAI membentuk kelompok-kelompok
kerja disesuatkan dengan heterogen (aneka ragam) kecerdasan peserta didik, jika
dibandingkan dengan ketiga Kategori jawaban-yang terdapat pada angket.

Tabel 4.12 Guru PAI membimbing peserta didik agar dapat bekerjasama
dalam kelompok kerja untuk mengerjakan tugas sekolah.

Kategori jawaban Frequency | Percent

Valid Kadang-Kadang |3 4.8
Sering 27 43.5
Selalu 32 51.6
Total 62 100.0

Tabel di atas menunjukkan dari 62 responden yang ada terdapata 32 atau
51,6% responden mengatakan Guru PAI selalu membimbing peserta didik agar dapat
bekerjasama dalam kelompok kerja untuk mengerjakan tugas sekolah, dan terdapat

27 atau 43,5% mengatakan Guru PAI sering membimbing peserta didik agar dapat
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bekerjasama dalam kelompok kerja untuk mengerjakan tugas sekolah, serta terdapat
3 atau 4,8% responden mengatakan kadang-kadang Guru PAI membimbing peserta
didik agar dapat bekerjasama dalam kelompok kerja untuk mengerjakan tugas

sekolah dan tidak ada responden mengatakan tidak pernah Guru PAI membimbing

peserta didik agar dapat bekerjasan kelompok kerja untuk mengerjakan
tugas sekolah.

Data responde lebih banyak menjawab
selalu atau kategori‘sange mpok-kelompok

didik, jika

: | dalam menumbuhke eserta didik
dengan rsila ilih tempat duduk sesuz N,

Kategori jawaban Freguency | Percent
Valid Kadang-kadang |7 11.3
Sering 25 40.3
Selalu 48.4

keinginan,
dan terdapat 25 atau 40,3% mengatakan Guru PAIl sering menumbuhkan gairah
belajar peserta didik dengan mempersilahkan memilih tempat duduk sesuai minat
dan keinginan.

Selebihnya terdapat 7 atau 11,3% responden mengatakan kadang-kadang

Guru PAI dalam menumbuhkan gairah belajar peserta didik dengan mempersilahkan
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memilih tempat duduk sesuai minat dan keinginan dan tidak ada responden
mengatakan Guru PAI tidak pernah menumbuhkan gairah belajar peserta didik
dengan mempersilahkan memilih tempat duduk sesuai minat dan keinginan.

Data responden tabel 4.13 menunjukkan bahwa lebih banyak menjawab

selalu atau kategori sangat baik ter Al dalam menumbuhkan gairah belajar

peserta didik dengan me pat duduk sesuai minat dan
keinginan, jika disba aban yang terdapat pada

a didik dan

catlyean m

Kategori jawaban Frequency |Percent

Valid Kadang-kadang 5 8.1
Sering 38.7
Selalu

53,2%
peserta me asala : pat 24 atau
38,77% i i eserta didik
dan m¢ atau 8,1%
respond gatakan kadang-kada 5 genali‘masalah“yang dihadapi
peserta didik dan membantu menyelesaikan masalah tersebut dan tidak ada
responden mengatakan Guru PAI tidak pernah mengenali masalah yang dihadapi
peserta didik dan membantu menyelesaikan masalah tersebut. Data responden tabel

4.14 menunjukkan bahwa lebih banyak menjawab selalu atau kategori sangat baik

terkait Guru PAI mengenali masalah yang dihadapi peserta didik dan membantu
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menyelesaikan masalah tersebut, jika disbanding kan dengan ketiga kategori jawaban
yang terdapat pada angket.
Tabel 4.15 Guru PAI memodifikasi perilaku peserta didik yang menyimpang

dari aturan kelas atau aturan sekolah.

i
Frequency [Percent
Valid Sering 31 50.0
Selalu 31 50.0

ata 31 atau
dan sering
atau aturan
ponden mengatakan k dak pernah

Guru P i ilaku peserta didik yan aturan kelas

tabel 4.15 menunjukkan bah ama menjawab

erkait Guru emodifikasi

selalu 3 egori sangat

perilak a didik yang kelas atau a ekolah, jika

dengan kedua kateg

didik yang
Kategori jawaban Frequency | Percent
Valid Kadang-kadang |3 4.8
Sering 28 45.2
Selalu 31 50.0
Total 62 100.0
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Tabel di atas menunjukkan dari 62 responden yang ada terdapata 31 atau
50,0% responden mengatakan Guru PAI selalu memulihkan semangat belajar peserta
didik yang bermasalah, dan terdapat 28 atau 45,2% mengatakan Guru PAI sering

memulihkan semangat belajar peserta didik yang bermasalah, serta terdapat 3 atau

4,8% responden mengatakan ka g Guru PAI memulihkan semangat

belajar peserta didik yan responden mengatakan Guru
PAI tidak pernah me ik yang bermasalah.

Data respon bih banyak menjawab
selalu & gat belajar
peserta jika© i ori jawaban
yang te

I melakukan bimbingan

. )ada peserta
didik ya i e.

Kategori jawaban Frequency | Percent

Valid Kadang-kadang |4 6.5
Sering 21 33.9
Selalu 37 59.7
Total 62 100.0

ata 37 atau

i atas mPrmln E'P k[“jEyang ada

59,7% pingan dan
dapat 21 atau
33,8% mengatakan Guru PAI sering melakukan bimbingan dan penyuluhan kepada
peserta didik yang berprilaku negative., serta terdapat 4 atau 6,5% responden
mengatakan kadang-kadang Guru PAI melakukan bimbingan dan penyuluhan kepada

peserta didik yang berprilaku negative.dan tidak ada responden mengatakan Guru
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PAI tidak pernah melakukan bimbingan dan penyuluhan kepada peserta didik yang
berprilaku negative.
Data responden tabel 4.17 menunjukkan bahwa lebih banyak menjawab

selalu atau kategori sangat baik terkait Guru PAI melakukan bimbingan dan

penyuluhan kepada peserta didik y: ilaku negative, jika dibandingkan dengan

ketiga kategori jawaban ya

Tabel 4.18 G
yang tepat.

enggunakan pendekatan

Kategori jawaban | Frequency | Percent
Valid Sering |28 45.2
Selalu 54.8

54,8% kan Guru PAI selalu an masalah
atakan Guru
PAI ser : . tepat, serta

tidak te responden : i Guru PAI

2sponden MR EerARbEva lebih menjawab

selalu a enggunakan
pendekatan yang tepat, jika dibandingkan dengan ketiga kategori jawaban yang

terdapat pada angket.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



70

Tabel 4.19 Guru PAI melibatkan seluruh peserta didik untuk membuat tata
tertib kelas.

Kategori jawaban Frequency | Percent

Valid Kadang-kadang |1 1.6
Sering 28 45.2
Selalu 33 53.2
Total 62 100.0

Tabel di atas men ang ada terdapata 33 atau

53,2% responden Guru PAI selalu an seluruh peserta didik
untuk N, terdapat 28 3,20 n Guru PAI
sering kelas, serta

terdapa ata melibatkan

seluruh membuat tata tertib responden
pernah melibatkan selu k membuat

2Spon tabel 4.19 menunjukkan bah bih menjawab

selalu a egori sangat elibatkan se eserta didik

untuk tata tertib ki dengan ketig ori jawaban

.20 Guru Ar&nﬁrﬁ /B(lEan kepada 3 didik yang
LK

yang te

cara yang
Kategori Jawaban Frequency |Percent

Sering 30 48.4

Selalu 32 51.6

Total 62 100.0

Tabel di atas menunjukkan dari 62 responden yang ada terdapata 32 atau

51,6% responden mengatakan Guru PAI selalu memberikan sangsi/hukuman kepada
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peserta didik yang melanggar peraturan kelas atau tidak mengerjakan tugas, dengan
cara yang menyakitkan., dan terdapat 30 atau 48,4% mengatakan Guru PAI sering
memberikan sangsi/hukuman kepada peserta didik yang melanggar peraturan kelas

atau tidak mengerjakan tugas, dengan cara yang menyakitkan, serta tidak terdapat

responden mengatakan kadang-ka tidak pernah Guru PAI memberikan

sangsi/hukuman kepada p ar peraturan kelas atau tidak
mengerjakan tugas, d

Data_respon
selalu &
kepada akan tugas,
dengan ori jawaban

yang te
rhitungan skor angket

kelas u ihri apat dilahat pada lampir Q oleh bahwa

nilai ra kelas sebesar . kualifikasi

2 Pinrang,

pada tabel

Klasifikasi Kualifikasi
1 >7491 13 Baik

2 65,53-74,91 42 Sedang
3 <65,53 7 Kurang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



72

Setelah merujuk pada tabel di atas, maka dengan nilai rata-rata sebesar 70,22
yang berada klasifikasi 65,82-74,95, sehingga dapat diketahui bahwa pengelolaan
kelas yang dilakukan oleh Guru PAI termasuk kategori sedang. Hal inijuga dapat

dibuktikan bahwa kebanyakan peserta didik memiliki jawaban skor hasil angket

sebanyak 62 orang.

4.1.2.2 Prestasi belajar pese

Berdasarkan elitian yang telal
peserta didik
sebagai lai semester
peserta a peserta
Rata — ilai tertinggi yakni 86 s itu 61, lebih
mpiran.
ut disusun menjadi dat

dapat d data erikut ini:
Table 4.
Klasifikasi

belajar sebesar 71,72 yang berada pada klasifikasi 65,52-77,92 sehingga dapat
diketahui bahwa prestasi belajar termasuk kategori sedang. Hal ini juga dapat
dibuktikan bahwa kebanyakan prestasi belajar yang dicapai peserta didik sebanyak

62 orang.
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4.1.2.3 Hubungan keterampilan Guru PAI dalam pengelolaan kelas dengan prestasi
belajar peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang
Berdasarkan dari perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS 23

tersebut dapat diketahui bahwa hubungan (korelasi) antara pengelolaan kelas dengan

masing

421
untuk mengetahui kev gket

kan datz idit akukan dengan rumus korelasi riate dengan alat

abntu S . Item angket id ji Ihitung > Ttabel

pada ni ifikan 5% sebali i id ji Fhitung <tabel

able berikut

No Item tabel 5%0(62) Keterangan
1. 428 0.254 Valid
2. 366 0.254 Valid
3. 513 0.254 Valid

4. 424 0.254 Valid
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5. 372 0.254 Valid
6. 462 0.254 Valid
7. 427 0.254 Valid
8. 467 0.254 Valid

tingkat dari 20 item
pertanyaan, semua item pertanyaan yang
4.2.2 Uji Reabilitas

Reliabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan

sejaun mana hasil pengukuran itu tetap konsisten atau tetap dapat bila dilakukan
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pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat
ukur yang sama. Hasil perhitungan Uji Reabilitas dapat Kita lihat pada tabel berikut
ini berikut

4.24 Table Reliability

Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
711 20

Berdasarkan “tabel hasil perhitungan di atas diperoleh r;i - 0.711 jika di
bandingkan dengan ripe = 0,254 maka instrument dinyatakan reable.
4.2.3 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji  One sample Kolmogrov — smirnov dengan menggunakan taraf
signifikasi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar

dari 5% atau 0,05.

Tabel 4.25 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 62
Normal Parameters*®  Mean .0000000
S, 5.50176573
Deviation
Most Extreme Absolute .083
Differences Positive .057
Negative -.083
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Dari tabel One sample Kolmogrov — smirnov diperoleh angka probalilitas

atau Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 atau menggunakan
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taraf signifikasi 5%. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas, dapat kita
lihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 > 0,05 maka dapat diketahui bahwa data
berdistribusi normal
4.2.4 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan rumus person
product moment dibantu aplikasi SPPS 23 untuk mengetahui Hubungan pengelolaan

kelas terhadap prestasi belajar peserta didik, sebagai berikut:

Tabel 4.26 Correlations Variabel Pengelolaan kelas (X)
terhadap Prestasi belajar ()

Pengelolaan kelas Prestasi belajar

Pengelolaan  |Pearson Correlation |1 464~
kelas - -

Sig. (2-tailed) .000

N 62 62
Prestasi Pearson Correlation  |.464" 1
belajar - -

Sig. (2-tailed) .000

N 62 62

Tabel di atas menunjukkan nilai kolerasi variabel Pengelolaan kelas (X)
terhadap variabel Prestasi belajar adalah 0,464. Nilai ini dapat diinterpretasikan
bahwa hubungan kedua variabel penelitian berada pada kategori sedang, yang

umumnya menggunakan pedoman sebagai berikut:
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0,00-0,199 Kaorelasi Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Kaorelasi Rendah

0,40 - 0,599 Korelasi Sedang

0,60 -0,799

0,80 -1,000

a hubungan

da kategori

kan antara

banyak keterbatasan yang penulis milikt sehingga seringkali harus melibatkan orang

ketiga.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

5.1.1 Pengelolaan kela inrang berada pada kualifikasi

sedang deng a-rata sebesar 70, an pada hasil pengolahan

5.1.2 kan dengan

pres j a_didik anta i 6 dan nilai

61, ilkan nilai rata-rata pre jar pe idik sebesar

5.1.3

at ko ara pengelolaan kelas y uka

belajar peserta didik SMA Negeri 2 Pin ima kat korelasi

n yanillllakukan maka pe empunyai

akan tetapi melainkan juga padz

pada kategori

rana emosional sehingga dapat meningkat
dari kualifikasi sedang menjadi baik

5.2.2 Guru PAI dalam memacu prestasi belajar peserta didik pada rana pendidikan
islam hendaknya terintegritas nilai-nilai keteladan pada dirinya, sehingga

nilai prestasi peserta didik tercermin pada ahlaknya.
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5.2.3 Kendatipun pengelolan kelas bukan satu-satunya factor dalam meningkatkan
prestasi belajar peserta didik pengkajian atau pun inovasi dan kratifitas terkait
pengelolaan kelas mesti selalu ditingkatkan, mengingat kelas pusat intraksi

proses belajar mengajar.

13l

PAREPARE
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DAFTAR ANGKET UNTUK PESERTA DIDIK
1. IDENTITAS PESERTA DIDIK
Nama
Tempat Tanggal Lahlr
Jenis kelamin :
No. Hp/PIN
Kelas
2. PETUNJUK PENGISIAN
Sebelum mengisi an
1. Bacalah setlap P
2. Sebelum me j ak diisi. Berilah tanadah
silang (X) p i , Jikai bah jawaban yang salah,

ikan hal-hal sebagai berikut:

3. u jawablah
4. 0 nagi penulis
si, untuk itu penulis kasih atas
5. bali jawaban anda, sebe
3. PER ‘ |
1. Al anda menata ruangan Kk ana  belajar
u b. Ser : a
2. guru PAI a i rategi yang
an?
u b. Serlng
3. 2
4. nata media
h. Sering
5. Apakah guru PAI anda membe |kan respon atas setlap pertanyaan peserta

didik tanpa mengabaikan peserta didik lain ?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah

6. Apakah guru PAI anda menegur jika kelas anda tidak nyaman dan tidak
bersih ?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah

7. Apakah guru PAI anda memberikan masukan, perhatian, nasihat, dan sikap
tanggap terhadap masalah yang dihadapi peserta didik ?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah
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8. Apakah guru PAI anda memberikan penghargaan bagi peserta didik yang
berprestasi di depan kelas ?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah

9. Apakah guru PAI anda memberikan penghargaan dengan acungan jempol
atau ucapan kepada kelompok kerja peserta didik yang telah melaksanakan
tugas dengan baik ?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah

10. Apakah guru PAI anda menyediakan dan menggunakan fasilitas belajar yang
ada di dalam kelas ?
a. Selalu b. Serin

11. Apakah guru PA
dengan heterog

a. Selalu

d. Tidak pernah
elompok kerja disesuaikan
a didik ?

J. Tidak pernah

12. A
13.
c. Kadang-kad
14, nda mengenali masalah a didik dan
ikan masalah tersebut ?
ing ¢. Kadang-kad : a
15. anda memodifikasi : didik yang
uran kelas atau aturan sek
C. Kadang kadang
16.
17.
18.

19. Apakah guru PAI anda melibatkan seluruh peserta didik untuk membuat
tata tertib kelas
a.Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah

20. Apakah guru PAI anda memberikan sangsi/hukuman kepada peserta didik
yang melanggar peraturan kelas atau tidak mengerjakan tugas, dengan cara
yang menyakitkan ?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah
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Hasil Skor Angket Peserta Didik SMA Negeri 2 Pinrang
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Teknik Dimensi Indicator Item
Penciptaan dan | 1. mengatur tempat duduk | 1-2
pemeliharaan dan tata ruang yang sesuai
kondisi belajar | dengan strategi yang

i digunakan
enentukan  alokasi | 3-4
an  waktu proses
5-6
7-8
9-10
usatkan 11-12
pok
Interaksi  ye 13-14
dengan peserta dic
15-16
3 1. Memodifikasi tingkalaku | 17-19
kondisi bejalar
2. pengelolaan kelompok 20

yang optimal
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Tabel Nilai r Product Moment

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
) 5% 10% 5% 10% 5% 10%
3 10.997 [0.999 | 27 |0.381 |0.487 55 10.266 0.345
4 10950 10990 [ 28 ]0.374 |0478 60 10.254 0.330
5 |0878 [0959 | 29 | 0367 [0470 | 65 |0.244 | 0317
6 (0811 [0917 | 30 [0.361 |0.463 70 10.235 0.306
7 0754 0874 | 31 |0,355 [0.456 75 0,227 0.296
8 [0707 [0.834 | 32 (0349 (0449 80 10.220 0.286
9 (0666 [0798 | 33 (0344 [0442 85 10.213 0.278
10 [0.632 |0.765 34 (0339 10436 | 90 ]0.207 0270
11 [0.602 |0.735 35 10334 |0430 | 95 ]0.202 0.263
12 10576 |0.708 36 (0320 10424 | 100 [0.195 0.256
13 ] 0.553 [0.684 37 [0325 (0418 | 125 [0.176 | 0,230
14 [0.532 |0.661 38 10320 |0413 | 150 ]0.159 0.210
15 [0.514 |0.641 39 10316 (0408 | 175 ]0.148 0.194
| 16 [ 0497 [0.623 40 10312 (0403 [ 200 |0.138 0.181
17 [0482 0606 | 41 (0308 [0398 | 300 [0.113 0.148
18 10468 [0.590 | 42 10304 [0.393 [ 400 |0.098 0.128
19 10456 |0.575 43 10301 [0.389 [ 500 |0.088 0.115
20 | 0444 [0.561 44 10,297 (0384 [ 600 |0.080 0,105
21 0433 (0549 | 45 10294 10380 | 700 10.074 | 0.097
22 10423 [0.537 | 46 10291 [0.376 | 800 |0.070 0.091
23 10413 (0526 | 47 10288 |0.372 | 900 |0.065 0.086
24 10404 (0515 | 48 | 0.284 [0.368 | 1000 | 0.062 0.081
25 1039 (0505 | 49 ]10.281 |[0.364
26 0388 |0.496 50 0279 ]0.361
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Skor Angket Peserta Didik tentang

Pengelolaan Kelas pada SMA Negeri 2 Pinrang

No No
Responden Skor Responden Skor
1 80 32 71
2 67 33 72
3 66 68
4 65
63

29 69 60 66
30 73 61 69
31 76 62 71
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Data Statistik Deskripti Pengelolaan Kelas dari Peserta Didik

N Valid 62
Missing 0
Mean 70.2258
Median 70.5000
Mode 72.00
Std. Deviation 4.69537
Minimum 60.00
Maximum 80.00
Sum 4354.00
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid |60.00 2 3.2 3.2 3.2
61.00 1 1.6 1.6 4.8
63.00 3 4.8 4.8 9.7
64.00 1 1.6 1.6 11.3
65.00 3 4.8 4.8 16.1
66.00 4 6.5 6.5 22.6
67.00 4 6.5 6.5 29.0
68.00 2 3.2 3.2 32.3
69.00 7 11.3 11.3 43.5
70.00 4 6.5 6.5 50.0
71.00 4 6.5 6.5 56.5
72.00 8 12.9 12.9 69.4
73.00 5 8.1 8.1 77.4
74.00 1 1.6 1.6 79.0
75.00 4 6.5 6.5 85.5
76.00 6 9.7 9.7 95.2
79.00 1 1.6 1.6 96.8
80.00 2 3.2 3.2 100.0
Total 62 100.0 100.0




Nilai Rapor Semester Peserta Didik
Di SMA Negeri 2 Pinrang

No Nama Nilai | No Nama Nilai
1 | Muzakkir 82 | 32 | Nirmawati 64
2 | Eka Astute 70 | 33 | Muhammad Rais 75
3 | Yusril 76 | 34 | Sarmila 75
4 | Anugrah 67 |35 | Kasmawati 66
5 | Yunita 69 | 36 | Herlina 70
6 | Supriandi 64 | 37 | Muhammad Havis 64
7 | Imelda amiruddin 86 | 38| Renaldi 68
8 | Nur afni 77 | 39 | Yuyunk Rahman 69
9 [ Karina 75 | 40 | Sonia 65
10 | Oktaviana karim 80 | 41 | Nasmah 69
11 | Hasdranti 77 | 42 |'Nurdin 76
12 | Muawiyah Harris 747 )43 | Narti 80
13 | Musdalifah 65 | 44 | Sukmawati 75
14 | Hajar ramli 64 | 45 [ Ulvayanti S. 82
15 | Alif muh akbar 73 | 46 | Reski 70
16 | Dian nurfadillah 65 | 47 | Sarina Banto 76
17 | Aulia putrid 62 | 48 | Muh. Rijal 67
18 | Fatimah 75 | 49 | Rika Zaeni 69
19 | Khafifah hamzah 65 | 50.].Hasmayanti 64
20 | Fitri Ramadhani 69 | 51 | Syahril Wahyuni 86
21 | Dina resky ameliya 75 | 52 | Suryani 77
22 | Muh Resa Pratama 72 | 53 | Sitti Amalia 75
23 | Indriyani 61 | 54| Suriani 80
24 | Abdul Qadir 72= (w554 YusrilsHanafi 77
25 | Indah Herdiani 78= 1 56" |"Muh."lgshan 74
26 | Abdillah Aksan 69 | 57 | Irmayani 65
27 | Alifra Nur 77 | 58 | Nur Aisyah Rani 64
28 | Suhartini 657 | 59 [ Nurleli 73
29 | Novitasari 79 " 60 | Nurul Islamiah 65
30 | Desryanti delen 71 | 61 [ Nur Safitri Irwan 62
31 | Dwi Sartika 76 | 62 | Sartika 75




Data Statistik Deskripti Prestasi Belajar Peserta Didik

N Valid 62
Missing 0
Mean 71.7258
Median 72.0000
Mode 75.00
Std. Deviation 6.20991
Minimum 61.00
Maximum 86.00
Sum 4447.00
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid [ 61.00 1 16 16 16
62.00 2 32 32 48
64.00 6 9.7 9.7 145
65.00 7 113 113 25.8
66.00 1 16 16 27.4
67.00 2 32 32 30.6
68.00 1 16 16 32.3
69.00 6 9.7 9.7 41.9
70.00 3 48 48 46.8
71.00 1 16 16 48.4
72.00 2 32 3.2 51.6
73.00 2 3.2 32 54.8
74.00 2 32 32 58.1
75.00 8 12.9 12.9 71.0
76.00 4 6.5 6.5 774
77.00 5 8.1 8.1 85.5
78.00 1 16 16 87.1
79.00 1 1.6 1.6 88.7
80.00 3 48 48 935
82.00 2 3.2 32 96.8
86.00 2 3.2 3.2 100.0
Total 62 100.0 100.0




Table Uji Validitas

Correlations
Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item |Item Total
1 2 3 4 5 ] 7 t] 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20
Iteml Fearson g
1 294 124 048 122 187 227 023 092 -067 103 144 245 285 142 189 149 276 287| -1g3| 428
‘Correlation
Sig. (2-tailed) 020 328 120 135 147 077 B58 478 603 427 257 035 025 270 140 247 030 024 134 001
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Item? Pearson ) . ) - - ) - . ) - e
204 1 15 201| o5& 084 103 -p92| 158 18 160 -044| -005 14 aoa| 273 3nm ] 0s6| o026 .I66
‘Correlation
Sig. (2-tailed) 020 224 117 679 317 478 220 144 214 737 a1 254 14000 032 014 351 304 B4z 003
N 62 62 §2 62 62 2 62 §2 62 62 2 §2 62 62 §2 62 §2 62 62 62 2
Item3 Pearson . . - . . . .. . ) - =1
126 15 1] 3 2 310 273 138 121 048 323 430 013 272 -164 240 016 245 18| -om2| 513
‘Correlation
Sig. (2-tailed) 328 224 003 029 014 032 284 137 713 011 000 218 032 202 060 Bog 0355 362 577 000
N 62 62 62 62 62 2 62 62 62 62 2 62 62 62 62 62 62 62 62 62 2
Item4 FPearson A4
044 201 317 1 184 204 143 312 08 055 125 251 -0a3 081 052 132 -155 212 181 140| 424
‘Correlation
Sig. (2-tailed) 120 117 003 152 112 267 013 427 670 332 042 470 534 684 305 229 iR 159 am 001
N 62 62 62 62 62 82 62 62 62 62 82 62 62 62 62 62 62 62 62 62 2
Item® Fearson .
192 054 217 184 1 31E -069 179 110 -042 182 195 124 211 030 025 -040 2737 -pog| -gre| AT
‘Correlation
Sig. (2-tailed) 135 679 29 152 012 592 163 393 746 156 128 338 100 817 840 757 032 944 Fag 003
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Itemfi Pearson i
i 187 08s| 3107 204 3 1 007 178 172 083 211|408 012 207 154 013 015 | 4167| -o008| -063| 462
‘Correlation
Sig. (2-tailed) 147 517 014 112 012 257 156 163 462 098 Q01 923 106 231 2046 205 001 2§35 801 000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Item? Pearson P
227 103 273" 143 -042 007 1 235 -042 147 4047 201 a7 061 ik 288 125 -013 180 126 AT
Correlation
Sig. (2-tailed) 017 424 032 267 502 957 066 593 256 001 118 454 639 450 023 331 922 152 319 001
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 2
Item§ FPearson . - - . . . - - . .
23 -082 138] 312 172 178 233 1 102 -026( 231 318 158 114 176 033 -0l 302 144 203| 46T
Correlation
Sig. (2-tailed) B58 478 284 013 163 168 058 428 B42 049 012 221 376 171 763 ga1 0135 265 113 000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Item® Pearson .
X a9z 158 141 ags 110 179 -89 102 1 109 219 276 ] 179 129 U85 | 368 094 g29| -098 387
Correlation
Sig. (2-tailed) 478 220 137 427 323 163 583 428 400 Gk} 030 252 144 3 511 003 457 821 440 002
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 2
Iteml0 Pearsom _ _ - R _ X s R A
-0 18 048 035 -042 023 14 -026 109 1 292 104 -001 116 026 216 155 (L E] 003 036 B
Correlation
Sig. (2-tailed) 603 144 713 670 746 452 256 842 400 021 411 295 371 839 f92 228 624 980 6635 011
N 62 62 62 62 62 2 62 62 62 62 62 2 62 62 62 62 62 §2 62 62 2
Itemll Fearson . _ . . ) . ) . _ 4+
103 160 323 125 182 212 204 251 219 292 1] 434 283 191 000 242 31 183 02 -018| 624
Correlation
Sig. (2-tailed) 417 214 011 332 156 Gikh] 001 042 il 21 Gilib] 026 136 1000 051 012 153 B33 BR7 000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 82 62 62 62 62 62 82 62 62 82 62 62 2
Iteml? Pearsom T
i 146 -0<4( 4307 251 185 201 318 276 106 | 4347 1 131 253 -7 ikiy 0235| 3367 105 o02| 568
Correlation
Sig. (2-tailed) 257 737 000 042 128 001 118 012 030 411 000 302 047 B32 402 B44 008 417 282 000
N 62 62 62 62 62 2 62 62 62 62 62 2 62 62 62 62 62 §2 62 62 2
Iteml3 Fearson _ _ _ _ X ~ .
245 -003 013 -093 124 012 09 158 LiliE] -001 283 131 1 246 -024 -014 -08 114 230 -089 11
Correlation




Sig. (2-tailed) 0355 an 218 470 338 223 454 1 262 ] 026 309 054 Bia ags 502 31 072 481 014
N §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 42 42 §2 §2 §2 §2 62
Itemld Fearson
_ 285 1471 27 081 211 207 0461 114 178 118 A91 25 244 1 030 0135 209 286 121
Correlation
Sig. (2-tailed) 025 254 032 334 100 106 630 376 1564 3 136 047 054 627 206 103 024 349 176 0o
N §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 42 42 §2 §2 §2 §2 62
Itemlf Fearson = . - e
142 000 -144 0352 030 154 k] 176 129 026 000 =027 -024 050 1 220 131 250 243 122 208
Correlation
Sig. (2-tailed) 270 1000 202 686 £17 231 450 171 317 B39 1000 832 B34 697 0BG 310 042 057 317 e
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Itemld Fearsonm . _ _ . ~ ~ - -
189 273 240 132 025 015 288 039 085 216 249 age -014 013 220 1 133 -024) 339 o3| 423
Correlation
Sig. (2-tailed) 140 032 0460 305 £42 206 013 765 311 092 031 482 204 204 0ed 283 280 007 B4 001
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Tteml7 Pearson e
N 148 31T 016 -155 -040 015 125 -018| 3486 155 317 023 -087 209 131 133 1 -58 -002 103 | M
Correlation
Sig. (2-tailed) 247 014 £9g 218 a5 205 331 i | 003 228 012 244 502 103 310 283 435 200 424 009
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
ItemlS Pearson o)
276 0717 243 212 273 4167 -013 309 a4 043 183 336 114 286" 25 -020 -0358 1 211 o2 | 503
Correlation
Sig. (2-tailed) 030 551 055 09g 032 001 922 015 4467 626 155 008 31 024 042 AR 63535 109 B21 000
N §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 52 52 52 52 52 52 52 52 §2 62
Iteml® Pearson . - " - ™
287 086 118 181 -00g -006 180 144 029 003 027 103 230 121 243 339 -002 211 1| 333 A22
Correlation
Sig. (2-tailed) 024 504 362 159 244 2485 162 265 A21 280 B33 417 072 349 057 a7 299 109 008 .00l
N 62 [ [ [ [ [ [ [ [ [ [ 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Item20 Fearsom . .
-193 026 -072 140 070 -06E 1246 203 -098 03§ -018 fox| -pER| -174 129 030 103 D29 333 1 258
Correlation
Sig. (2-teiled) 134 43 577 2717 520 601 319 113 440 15 287 259 481 176 317 El6 424 B2l ] 221
N §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 42 42 §2 §2 §2 §2 62
428 3646 513 424 312 462 427 467 387 3227|4624 568 3117|480 2987 413 330 303 422 258 1
b_tota] Correlation
Sig. (2-tailed) 041 003 ] 001 003 ] 001 ] 002 a1l ] D00 014 D00 013 ool Do D00 fo1) 211
N [ [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 §2 [ 62

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**, Correlatonis significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

711 20

Item-Total Statistics

Scale Mean | Scale Variance| Corrected Cronbach's

Nomor Soal if Item if Item Item-Total |Alpha if Item
Pada Angket Deleted Deleted Correlation Deleted
Item 1 136.74 84.719 .387 701
Item 2 136.84 85.056 319 .703
Item 3 136.85 83.667 472 .697
Item 4 137.13 83.622 .368 .699
ltem 5 136.79 84.693 321 .702
Item 6 136.85 83.897 416 .699
Item 7 136.89 84.430 .382 701
Item 8 136.98 82.934 411 .696
Item 9 136.94 84.783 .339 .702
Item 10 137.02 84.836 .261 704
Iltem 11 137.06 80.619 576 .687
Iltem 12 136.98 82.213 523 .692
Item 13 137.08 84.666 243 704
Item 14 137.00 82.787 425 .696
Item 15 136.95 85.621 248 .706
Item 16 137.00 83.836 .369 .699
Item 17 136.92 84.731 .269 704
Item 18 136.90 83.695 462 .698
Item 19 136.94 84.225 374 .700
item 20 136.94 86.947 .105 711
Total 70.23 22.047 1.000 .745




Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 62
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std'. . 5.50176573

Deviation
Most Extreme Absolute .083
Differences Positive .057
Negative -.083
Test Statistic .083

- Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢ I

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Unstandardiz 083 62| .200"|  .984 62| 594
ed Residual

Frequency

v-lSD‘Om -mn'om -2 20001 ooceo 3 pooos vna‘mo 1505m
Unstandardized Residual
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Normal Q-Q Plot of Unstandardized Residual
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Correlations Pariabel Pengelolaan kelas (x) terhadap Prestasi belajar (y)

Pengelolaan kelas

Prestasi belajar

*%

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

13l

PAREPARE

Pengelolaan | Pearson Correlation |1 464
kelas - -

Sig. (2-tailed) .000

N 62 62
Prestasi Pearson Correlation |.464" 1
belajar - -

Sig. (2-tailed) .000

N 62 62
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